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Abstract: This study aims to describe the efforts of madrasah in Indonesia in preparing
management plans to improve Islamic education’s quality in strategic planning and
curriculum. This study employed a descriptive quantitative design. The sample of this
study was 68 respondents from different Islamic educational institutions. It was taken
randomly using a cluster random sampling technique. The respondents were from
different madrasah in seven provinces of Indonesia. Data analysis used descriptive
statistics. It described the entirety of the respondent’s answers. The analysis obtained
in this study involved two aspects: (1) the management of the strategic plan of Islamic
educational institutions; and (2) the management of the madrasah’s curriculum plan. For
the management of the strategic plan, it was found that 82.4 percent of respondents
made plans, 80.9 percent formulated plans carried out with the other parties, 83.8
percent formulated strategic steps, 89.7 percent formulated plans which included three
competencies of cognitive, affective, and psychometric, 80.9 percent set targets which
also covered four 21 century skills, and 91.2 percent said that professional teachers
set the plan. On the management of the madrasah's curriculum plan, 91.2 percent of
respondents planned a curriculum according to the Covid-19 pandemic situation, 88.2
percent curriculum adapted to the characteristics of students, 73.5 percent determined
learning tools (objectives, material, media, etc.) according to learning needs, and finally,
76.5 percent of respondents provided services to improve teacher competence in
implementing the curriculum.

Keywords: Covid-19 pandemic; planning; quality of madrasa

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya madrasah di Indonesia
dalam menyusun manajemen perencanaan untuk meningkatkan mutu pendidikan
Islam pada aspek rencana strategis dan inovasi perencanaan kurikulum dalam situasi
Covid-19. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif dengan jumlah
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sampel sebanyak 68 responden dari lembaga pendidikan Islam yang berbeda. Sampel
diambil secara acak menggunakan teknik cluster random sampling dan responden
berasal dari madrasah yang tersebar di tujuh provinsi di Indonesia. Analisis data
menggunakan statistik deskriptif yang menggambarkan keseluruhan dari jawaban
responden. Berdasarkan temuan dan analisis, diperoleh kesimpulan dua aspek penting
yaitu: (1) inovasi manajemen rencana strategis madrasah; dan (2) inovasi perencanaan
kurikulum dalam situasi Covid-19. Terkait manajemen rencana strategis madrasah
diperoleh sebanyak rata-rata 82,4 persen responden melakukan penyusunan rencana,
80,9 persen merumuskan rencana bersama pihak lain, 83,8 persen merumuskan
langkah-langkah strategis, 89,7 persen merumuskan tiga kompetensi mencakup
kognitif, afektif, dan psikomotorik, 80,9 persen menentukan target yang sudah
mencakup empat keterampilan abad 21, dan 91,2 persen perencanaan dilakukan
oleh guru yang profesional di bidangnya. Sementara, inovasi perencanaan kurikulum
dalam situasi Covid-19 ditemukan bahwa sebanyak rata-rata 91,2 persen responden
merencanakan kurikulum sesuai dengan situasi pandemi Covid-19, 88,2 persen
kurikulum disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, 73,5 persen menentukan
perangkat pembelajaran (tujuan, materi, media, dll.) sesuai dengan kebutuhan
belajar, dan terakhir 76,5 persen madrasah memberikan layanan untuk meningkatkan

kompetensi guru dalam mengimplementasikan kurikulum situasi Covid-19.

Kata Kunci: mutu madrasah; pandemi Covid-19; perencanaan

Pendahuluan

Dewasa ini, lembaga madrasah meng-
hadapi berbagai tantangan, baik tantang-
an internal maupun eksternal. Selain dina-
misnya perkembangan global yang menis-
cayakan transformasi manajemen mutu
pendidikan Islam (Wu et al., 2018), situasi
Covid-19 telah “memaksa” satuan pendi-
dikan termasuk pendidikan Islam ber-
adaptasi secara cepat. Untuk beradap-
tasi dengan kondisi dimaksud, diperlukan
komitmen seluruh pemangku kebijakan
pendidikan baik pemerintah pusat, peme-
rintah daerah, kepala sekolah, guru, tenaga
pendidikan, dan siswa, agar terus berori-
entasi pada peningkatan mutu (Young et
al., 2017). Dengan demikian, peningkatan
mutu bagi satuan pendidikan Islam perlu
direncanakan secara baik agar mampu
menjawab tantangan global dan tuntutan
situasi Covid-19.

Manajemen mutu pendidikan merupa-
kan upaya mengorganisasi pendidikan da-
lam rangka memberikan hasil yang diingin-
kan (Aquilani et al., 2017). Manajemen pen-
didikan mengoptimalkan suatu rangkaian
kegiatan merencanakan, mengorganisasi-
kan, memotivasi, mengawasi, dan me-
ngembangkan segala keterampilan dan
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kreativitas yang tertanam dalam diri semua
sumber daya manusia untuk mencapai
tujuan lembaga pendidikan tertentu. Mana-
jemen pendidikan di madrasah secara rin-
ci berupaya menerapkan berbagai fungsi
manajemen dalam mengelola lembaga
pendidikan berdasarkan nilai-nilai Islam
(Mundiri, 2017). Gambaran mutu pendidik-
an Islam tercermin dari pola manajemen
yang dilakukan dalam menjalankan aktivi-
tas organisasi pendidikan Islam (Khairiah
& Sirajuddin, 2019). Setiap satuan pendi-
dikan Islam seperti madrasah memiliki
upaya peningkatan mutu yang beragam,
namun strategi peningkatan mutu diper-
lukan melalui proses perencanaan yang
memadai, agar capaian mutu pendidikan
Islam dapat terukur secara baik.

Dalam situasi Covid-19 upaya pening-
katan mutu madrasah menghadapi tan-
tangan serius dan tagihan yang fundamen-
tal. Di tengah tumbuhnya spirit peningkat-
an mutu pendidikan Islam di Indonesia
dengan berbagai inovasi mutu yang bera-
gam, Covid-19 hadir membawa berbagai
ancaman yang memberikan dampak kom-
pleks terhadap keberlangsungan proses
pendidikan (Hanafi et al., 2021). Terlepas
daripada itu, dalam kondisi apapun mutu
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pendidikan harus tetap ditingkatkan (Dha-
wan, 2020), karena upaya memastikan mu-
tu pendidikan, akan memberikan berdam-
pak positif bagi konteks makro kualitas
pendidikan secara nasional dan global (Pal-
via et al., 2018). Terkhusus di Indonesia,
lembaga madrasah dituntut mampu mem-
baca berbagai peluang, sekaligus menja-
wab kebutuhan peningkatan mutu madra-
sah dalam situasi pandemi Covid-19.
Covid-19 telah membawa dampak
kompleks bagi kelangsungan madrasah
di Indonesia. Beragam dampak yang dira-
sakan oleh madrasah di antaranya: terkait
kendala pembelajaran tatap muka, minim-
nya sarana dan prasarana, keterbatasan
biaya operasional, anak putus sekolah, se-
bagian peserta didik dan orangtua mening-
gal dunia akibat terpapar Covid-19, seba-
gian pendidik mengundurkan diri karena
ketiadaan gaji, dan sejumlah masalah lain-
nya. Kondisi tersebut juga memantik para
peneliti dan akademisi baik dalam negeri
maupun luar negeri melakukan studi ten-
tang manajemen mutu madrasah dalam
situasi Covid-19. Penelitian Amin et al.
(2021) menunjukkan bahwa tata kelola
madrasah masih menyisakan persoalan,
antara lain; kualitas sumber daya guru
yang masih rendah sehingga berdampak
pada pencapaian pendidikan yang berkua-
litas; terbatasnya kompetensi guru dalam
memanfaatkan teknologi, belum merata-
nya akses pendidikan Islam ke seluruh pe-
losok negeri, serta isu kepemimpinan
madrasah. Temuan Habibi et al., (2021)
mendeskripsikan bahwa lembaga pendi-
dikan Islam di madrasah masih terbatas
dalam penggunaan teknologi, krisis keu-
angan, dan terhambat dalam aspek peda-
gogis, sehingga dianggap memberi penga-
ruh yang signifikan terhadap kemajuan
pendidikan Islam. Sementara itu, hasil pe-
nelitian Saxena et al. (2021) menunjukkan
bahwa kepuasan siswa terhadap mutu
pembelajaran dapat dilakukan dengan me-
ngonstruksi jaminan pendidikan pada guru
dan siswa, merumuskan indikator penca-
paian pembelajaran sesuai dengan tuntut-
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an perkembangan zaman dan tingkat ber-
pikir siswa, dan mendesain konten pembe-
lajaran berbasis teknologi.

Berdasarkan paparan beberapa pene-
litian terdahulu, kajian tentang inovasi pe-
rencanaan untuk peningkatan mutu mad-
rasah dalam situasi pandemi Covid-19
penting dilakukan. Hal ini berdasarkan per-
timbangan sebagai berikut: (1) situasi Co-
vid-19 sangat dinamis sehingga diperlukan
inovasi manajemen perencanaan untuk pe-
ningkatan mutu madrasah yang lebih baik;
(2) pendidik dan tenaga kependidikan da-
lam situasi Covid-19 dituntut mampu men-
jaga mutu layanan sehingga diperlukan
penyesuaian perencanaan secara mema-
dai; dan (3) sejumlah studi melaporkan
bahwa kondisi psikologis peserta didik
dalam situasi Covid-19 memiliki tantang-
an berbeda dengan sebelumnya sehingga
perlu penyesuaian kurikulum agar proses
pembelajaran adaptif dengan kondisi pe-
serta didik.

Penelitian ini menggunakan desain pe-
nelitian kuantitatif dengan metode deskrip-
tif. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk
menggambarkan dan menerangkan secara
rinci tentang masalah yang diteliti yaitu
inovasi manajemen rencana strategis untuk
peningkatan mutu madrasah dan perenca-
naan kurikulum untuk meningkatkan mutu
madrasah dalam situasi pandemi Covid-
19. Hasil penelitian akan tergambarkan
dari respons dan jawaban para responden.
Rencana strategis madrasah dan rencana
kurikulum pada masa pandemi Covid-19
akan dideskripsikan secara faktual, siste-
matis, serta akurat menggunakan alat ukur
kuantitatif dan menggambarkan secara ke-
seluruhan dari sampel yaitu berupa angka-
angka. Sampel dalam penelitian ini diam-
bil secara acak dan dipilih berdasarkan
ketersediaan responden dan kemudahan
dalam memperoleh data menggunakan
teknik cluster random sampling yang diga-
bungkan dengan convenience sampling
yang berjumlah 68 responden dari 68
madrasah pada tujuh provinsi yang ada
di Indonesia. Sebanyak 24 madrasah di
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Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah 12
madrasah, Jawa Barat 8 madrasah, DKI
Jakarta 10 madrasah, Riau 6 madrasah,
Nusa Tenggara Barat 2 madrasah, dan
Banten sebanyak 6 madrasah.

Instrumen pengambilan data meng-
gunakan angket yang disebarkan kepa-
da responden yang berasal dari beberapa
madrasah di Indonesia. Pengembangan
butir angket ini terdiri dari dua aspek yang
akan menjadi data dalam tema penelitian
ini yaitu: (1) manajemen rencana strategis
madrasah pada masa pandemi Covid-19;
dan (2) manajemen perencanaan kuriku-
lum yang digunakan pada masa pandemi
Covid-19. Adapun pertanyaan instrumen
dikategorikan sebanyak 12 pertanyaan de-
ngan hasil uji validitas dan reliabilitas in-
strumen yang peneliti lakukan mengguna-
kan Microsoft Excel 2019. Secara keselu-
ruhan butir pertanyaan dinyatakan valid
dan reliabel. Ketika r, - lebih besar dari
r.. dengan tingkat kepercayaan 5 per-
sen yaitu 0,23 maka butir dinyatakan valid.
Secara keseluruhan butir pertanyaan di-
nyatakan valid karena lebih besar dari 0,23.
Adapun reliabilitas akan dilihat dari nilai
Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari
0,60 agar secara keseluruhan butir dinya-
takan reliabel. Hasil reliabilitas yang diper-
oleh lebih dari 0,60 yaitu 0,77. Uji analisis
data dilakukan dengan statistik deskriptif.
Data dari setiap pertanyaan diperoleh lang-
sung setelah penyebaran kuesioner melalui
Google Form. Keseluruhan data dianalisis
melalui tabulasi dengan mengubah pilihan
jawaban responden menjadi skor 1, 2, dan
3 sesuai tabel skor instrumen. Skor total
kemudian ditentukan dilanjutkan dengan
menghitung rata-rata. Semua data diolah
dan dianalisis menggunakan Microsoft
Excel dan SPSS Versi 26.00.

Berdasarkan hal tersebut, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagai-
mana inovasi manajemen perencanaan un-
tuk meningkatkan mutu madrasah, teruta-
ma pada aspek rencana strategis dan pe-
rencanaan kurikulum pada masa Covid-
19?7 Tujuan penelitian ini adalah mendes-
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kripsikan inovasi manajemen perencanaan
dalam rangka peningkatan mutu madrasah
pada masa pandemi Covid-19 dan men-
deskripsikan fungsi pengawasan dan peng-
anggaran DPR RI dalam meningkatkan
mutu madrasah di masa pandemi Covid-
19. Implikasi penelitian ini diharapkan da-
pat menjadi acuan bagi pemerintah, orga-
nisasi pendidikan, dan satuan pendidikan
Islam khususnya madrasah dalam me-
ningkatkan mutu pendidikan Islam di Indo-
nesia.

Inovasi Perencanaan untuk
Peningkatan Mutu Pendidikan

Secara etimologi, kata inovasi berasal
dari bahasa Latin innovatates atau innovare
artinya pembaruan atau perubahan (Geen-
huizen et al., 2005). Kata kerja innovation
memiliki arti memperbarui dan mengubah.
Secara terminologi inovasi pendidikan
adalah suatu ide, produk, atau hasil karya
baru yang bisa digunakan sebagai pemba-
haru untuk mencapai tujuan pendidikan
atau menyelesaikan permasalahan di dunia
pendidikan (Bentley, 2012). Artinya, inova-
si adalah perubahan baru untuk perbaikan
yang berbeda dari perubahan sebelumnya,
atau perubahan sebelumnya yang disenga-
ja, dan direncanakan. Ada perbedaan dan
persamaan dalam perubahan dan pemu-
takhiran istilah. Dengan adanya inovasi di
bidang pendidikan, diharapkan kualitas
pendidikan akan semakin baik dan terarah.
Inovasi pendidikan harus terus dikembang-
kan baik di tingkat sekolah dasar, sekolah
menengah pertama, sekolah menengah
atas, dan perguruan tinggi.

Proses inovasi pada satuan pendidikan
berkaitan dengan pengembangan, disemi-
nasi, perencanaan, rekrutmen, implemen-
tasi, dan evaluasi. Perencanaan pada da-
sarnya adalah adalah proses untuk menen-
tukan program dan kegiatan untuk melak-
sanakan, waktu pelaksanaan, dan strategi
untuk melaksanakan dan mencapai setiap
program kegiatan yang telah ditentukan
(Nuryanto, 2015). Pandangan lain menya-
takan, perencanaan adalah proses kegiat-
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an yang rasional dan sistemik dalam mene-
tapkan keputusan, kegiatan atau lang-
kah-langkah yang akan dilaksanakan di
kemudian hari dalam rangka usaha menca-
pai tujuan secara efektif dan efisien (Saaji-
dah, 2018). Ahli lain mengatakan bahwa
perencanaan merupakan kegiatan menen-
tukan tujuan serta merumuskan serta
mengatur pendayagunaan sumber-sumber
daya: informasi, finansial, metode, dan
waktu yang diikuti dengan pengambilan
keputusan, serta penjelasannya tentang
pencapaian tujuan, penentuan kebijakan,
penentuan program, penentuan metode-
metode dan prosedur tertentu, dan penen-
tuan jadwal pelaksanaan kegiatan. Dalam
hal ini, perencanaan menempati posi-
si penting di suatu lembaga atau institu-
si untuk menentukan awal gerak langkah
lembaga tersebut (Maturidi, 2016).

Dengan demikian, model mutu yang
diinginkan di suatu satuan pendidikan ter-
gantung pada aspek perencanaan. Semen-
tara aspek pelaksanaan dan evaluasi me-
rupakan dampak dari perencanaan. Peren-
canaan merupakan suatu proses yang
tidak berakhir bila rencana tersebut telah
ditetapkan, melainkan rencana tersebut
harus diimplementasikan. Terdapat empat
tahapan dalam perencanaan, vyaitu: (1)
menetapkan tujuan atau serangkaian tu-
juan; (2) merumuskan tujuan saat ini; (3)
mengidentifikasikan segala peluang dan
hambatan; serta (4) mengembangkan ren-
cana atau serangkaian kegiatan untuk me-
mecahkan suatu masalah tertentu (Rosita,
2014). Dari sisi fungsi, fungsi perencanaan
menetapkan tentang sesuatu yang harus
dicapai pada periode tertentu sedangkan
evaluasi merupakan usaha untuk melihat
apakah pelaksanaan suatu rencana sesuai
harapan atau tidak. Meski perencanaan
dan evaluasi sama-sama penting, namun
aspek perencanaan menentukan proses
pelaksanaan dan evaluasi. Maka, aspek
perencanaan menempati peran kunci
dalam manajemen peningkatan mutu.

Oleh karena itu, perencanaan penting
karena: (1) memberikan arahan pada kegi-
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atan dan menjadi acuan dalam melaksa-
nakan suatu program untuk mencapai tu-
juan; (2) dapat dilakukan suatu perkiraan
(forecasting) terhadap hal-hal dalam masa
pelaksanaan yang akan dilalui; (3) memberi
kesempatan untuk memilih berbagai alter-
natif tentang cara terbaik atau kesempatan
untuk memilih kombinasi cara yang terbaik;
(4) dapat dilakukan penyusunan dan pene-
tapan skala prioritas; dan (5) akan ada
suatu alat pengukur atau standar untuk
mengadakan pengawasan atau evalua-
si kerja (Sahnan, 2017). Dengan demikian,
aspek perencanaan merupakan prasyarat
pokok untuk melakukan perubahan dan
perbaikan mutu satuan pendidikan.

Dilihat dari manfaat, perencanaan yang
baik, inovatif, dan kreatif akan menja-
min kesuksesan perencanaan mutu suatu
organisasi yang diinginkan (Kabeyi, 2019).
Menurut M. Rac (1990 dalam Jeseviciute-
Ufartiene 2014) aspek perencanaan adalah
salah satu dari 12 tindakan untuk mencip-
takan masa depan yang lebih baik. Di sisi
lain, R. L. Ackoff (1977) menyatakan bahwa
perencanaan memiliki fungsi untuk mem-
buat tidak mungkin menjadi mungkin. Be-
gitu pentingnya perencanaan, sebagian
ahli berpandangan bahwa perencanaan
adalah setengah dari keberhasilan; berha-
sil merencanakan berarti merencanakan
keberhasilan dan sebaliknya gagal meren-
canakan berarti merencanakan kegagalan.

Inovasi perencanaan untuk mencapai
mutu pendidikan yang lebih baik meru-
pakan niscaya. Untuk mengukur pendi-
dikan yang berkualitas tentunya diperlu-
kan kriteria. Dalam pandangan Sallis (2014)
terdapat sejumlah indikator mutu pendi-
dikan yang baik, yaitu: (7) high moral
values; (2) excellent examination results;
(3) the support of parents, business, and
the local community; (4) plentiful resourc-
es; (5) the application of the latest technol-
ogy; (6) strong and purposeful leadership;
(7) the care and concern for pupils and
students; as well as (8) a well-balanced and
challenging curriculum. Pandangan dimak-
sud menjelaskan bahwa satuan pendidik-
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an sekolah yang memiliki mutu yang baik
mesti memiliki sejumlah kriteria yaitu: (1)
nilai-nilai moral/karakter yang tinggi; (2)
hasil nilai ujian yang sangat baik; (3) du-
kungan orangtua, dunia usaha, dan ma-
syarakat setempat; (4) sumber daya berlim-
pah; 5) implementasi teknologi terbaru;
6) kepemimpinan yang kuat dan memiliki
tujuan (visi); (7) kepedulian dan perhatian
bagi siswa; serta (8) kurikulum yang seim-
bang dan relevan.

Namun demikian, agar inovasi peren-
canaan menghasilkan mutu yang diharap-
kan mesti memperhatikan 5 W+l H (what,
who, why, when, where dan how). Secara
singkat yaitu what, apa yang harus diker-
jakan; why, mengapa pekerjaan itu harus
dilakukan; who, siapa yang akan menger-
jakan; when, kapan pekerjaan tersebut di-
kerjakan; where, di mana pekerjaan itu
dilakukan; dan how, bagaimana cara me-
ngerjakannya (Gaspersz, 2003). Kerangka
berpikir tersebut dapat menjadi panduan
dalam perencanaan pengembangan mutu
madrasah di Indonesia.

Upaya peningkatan mutu pendidik-an
memiliki ragam pendekatan, seperti; model
top-down sebuah inovasi pendidikan yang
digagas oleh pimpinan tertentu dalam lem-
baga pendidikan untuk diterapkan pada
bawahan seperti yang dilakukan oleh
kementerian pendidikan selama ini pada
satuan pendidikan di daerah. Ada pula
model bottom-up yang merupakan model
inovasi pendidikan dilaksanakan dari
bawah untuk meningkatkan mutu pendi-
dikan (Abouzeedan, 2011). Sasaran inova-
si satuan pendidikan adalah guru, peserta
didik, kurikulum, fasilitas, dan masyarakat.

Inovasi perencanaan untuk pening-
katan mutu lembaga madrasah semakin
mendesak dilakukan, karena situasi pande-
mi Covid-19 memiliki sejumlah tantang-
an dan tuntutan dalam layanan pendi-
dikan. Apalagi, situasi Covid-19 beriringan
dengan semakin dinamisnya perkembang-
an teknologi dan informasi, maka penye-
suaian layanan pendidikan perlu dilaku-
kan secara memadai. Terlebih madrasah,
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perlu melakukan inovasi dan transforma-
si agar dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Adapun tujuan utama inova-
si perencanaan adalah sebagai berikut:
(1) meningkatkan keterampilan, sarana
dan prasarana, serta keterampilan struk-
tur organisasi; (2) menjamin terwujudnya
manusia Indonesia seutuhnya yaitu peser-
ta didik dapat menjadi manusia kreatif dan
aktif serta terampil dalam memecahkan
masalah; dan (3) menjadi solusi baru dari
masalah-masalah pendidikan (Kholifah et
al., 2021).

Manajemen Rencana Strategis
Madrasah di Indonesia

Penyebaran pandemi Covid-19 di Indo-
nesia menuntut lembaga pendidikan Islam
untuk melakukan rekonstruksi orientasi
lembaga pendidikan (Hanafi et al., 2021).
Responden yang berasal dari pengelola
dan kepala sekolah di madrasah menyam-
paikan bahwa mereka mendesain ulang
tujuan, indikator, model, dan wawasan
pendidikan Islam dari lembaga yang dipim-
pinnya. Desain perencanaan pendidikan
menjadi bagian penting dalam memba-
ngun ekosistem mutu pendidikan yang
berkualitas (Kumari et al., 2019). Tentu,
desain perencanaan pendidikan yang diru-
muskan harus sesuai dengan kebutuhan
perkembangan zaman dan kondisi pendi-
dikan saat ini yang berada dalam ancaman
virus Covid-19.

Adapun hasil dari perencanaan strate-
gis madrasah di Indonesia pada masa
pandemi Covid-19 dapat dilihat di Gambar
1. Berdasarkan hasil angket pada Gambar
1, sebanyak 82,4 persen responden me-
nyatakan telah melakukan penyusunan
rencana manajemen pada situasi pandemi
Covid-19. Sebanyak 14,7 persen respon-
den mengungkapkan kadang-kadang me-
reka menyusun perencanaan tersebut. Ar-
tinya dari data yang dihasilkan sebanyak
68 lembaga madrasah mayoritas menyu-
sun rencana strategis dalam menghadapi
situasi pandemi Covid-19. Perencanaan
manajemen lembaga pada masa ini juga
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MW Tidak [ ] Kadang-kadang [ Ya
2,9% 1,5% 5,9% 1,5%

'176% .162% i i
1A 1B 1C 1D 1E 1F

Keterangan:

1A : Menyusun perencanaan manajemen pada
masa pandemi

1B : Merumuskan perencanaan dilakukan bersama

1C: Merumuskan langkah-langkah untuk mening-
katkan mutu madrasah

1D : Mutu madrasah mencakup aspek kognitif, a-
fektif, psikomotorik

1E : Menerapkan 4C dalam pembelajaran

1F : Perencanaan manajemen dilakukan oleh guru
yang kompeten di bidangnya

Gambar 1. Hasil Rata-rata Manajemen
Rencana Strategis Madrasah
pada Masa Covid-19

harus dilakukan bersama-sama dengan
beberapa pihak terkait yang mempun-
yai komitmen yang sama dalam mencapai
tujuan bersama seperti stakeholder lemba-
ga, orangtua, dan juga siswa (Pullman &
Wikoff, 2017). Berdasarkan data pada butir
1B tentang perumusan perencanaan mana-
jemen dilakukan secara bersama-sama di-
buktikan dengan rata-rata 80,9 persen res-
ponden menerapkannya. 17,6 persen res-
ponden lainnya mengatakan bahwa hanya
kadang-kadang beberapa pihak saja yang
diundang dalam penyusunan tersebut.
Perencanaan penyusunan penjaminan
mutu madrasah di Indonesia nyatanya
menghadapi rintangan dan masalah yang
beragam. Rintangan besar yang muncul
saat ini adalah bersumber dari sulitnya
mendesain pola pembelajaran yang betul-
betul sesuai dengan kondisi siswa, guru,
dan masyarakat dalam lingkungan pendi-
dikan (Fagerholm et al., 2018). Pada situ-
asi Covid-19 semua lembaga pendidikan
mengalami guncangan keras dan kepa-
nikan dalam rencana mewujudkan tujuan
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besar pendidikan (Alsoufi et al., 2020).
Bahkan tidak sedikit lembaga pendidikan
yang mengalami kemunduran kualitas mu-
tu pendidikan di tengah tekanan pandemi
Covid-19 (Hoover et al., 2021). Karenanya
perlu dirumuskan langkah-langkah strate-
gis dan tepat sasaran untuk mengemba-
likan citra pendidikan. Sebanyak 83,8 per-
sen responden mengungkap telah melaku-
kan perumusan terhadap langkah-langkah
dalam mewujudkan rencana peningkatan
mutu madrasah dan sebanyak 16,2 per-
sen responden sesekali melakukan hal ter-
sebut. Tidak mudah untuk melakukan pe-
rumusan rencana langkah-langkah untuk
meningkatkan mutu madrasah di tengah
situasi pandemi Covid-19 yang belum per-
nah terjadi sebelumnya. Menurut Syazali et
al., (2019) lembaga pendidikan Islam atau
madrasah dapat mengusulkan tiga langkah
yang dapat dijadikan dasar dalam menyu-
sun langkah peningkatan mutu pendidi-
kan: (1) peningkatan kompetensi guru; (2)
pengadaan ruang belajar berbasis digital;
dan (3) pemilihan materi up to date sesuai
dengan tuntutan perkembangan global.
Namun, responden memiliki pemikiran
yang sama dalam hal penyusunan rencana
manajemen mutu pendidikan dengan mem-
pertimbangkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa. Karena orientasi pen-
didikan didominasi pada siswa sebagai ob-
jek pendidikan, maka seyogianya ketiga
aspek tersebut menjadi landasan utama
yang harus diperhatikan (Enneking et al.,
2019). Berdasarkan data pada Gambar 1,
pada butir 1D tentang peningkatan mutu
madrasah mencakup kompetensi kognitif,
afektif, dan psikomotorik, sebanyak 89,7
persen responden menerapkan tiga kom-
petensi tersebut dalam pembelajaran.
Tak disangkal sebanyak 10,3 persen rata-
rata responden masih mengesampingkan
asas keterampilan siswa sebagai landasan
penyusunan rencana manajemen mutu
pendidikan. Akibatnya terjadi kekosongan
nilai dan atensi terhadap pengembangan
keterampilan siswa (Jackson, 2017). Pada-
hal, aspek kognitif, afektif, dan psikomo-
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torik siswa menempati posisi urgen dalam
peningkatan manajemen mutu madrasah
di Indonesia.

Selain itu, ketika isu globalisasi dihu-
bungkan dengan manajemen mutu pendi-
dikan, maka keterampilan siswa menjadi
modal utama yang harus ditingkatkan agar
mampu menghadapi tantangan dan pelu-
ang pada era global (Malik, 2019). Pada
dasarnya, arus globalisasi menggiring ma-
syarakat pada kondisi culture shock dima-
na masyarakat dalam keadaan kaget me-
nikmati budaya-budaya baru yang muncul
dalam kehidupan sehari-hari (Furnham,
2019). Namun, setiap siswa dituntut tang-
guh menghadapi segala bentuk perubah-
an yang terjadi disebabkan perkembangan
global. Akibatnya, kebiasaan-kebiasaan
yang selalu dilakukan masyarakat akan
memudar dan berganti dengan kebiasaan
baru berdasarkan budaya asing yang ma-
suk. Velasco et al. (2017) memprediksi
bahwa para siswa akan lebih mudah
beradaptasi dengan budaya-budaya baru
yang masuk dalam kehidupan mereka jika
pembelajaran di sekolah dilengkapi dengan
peningkatan kompetensi siswa. Keteram-
pilan di era ini juga dituntut untuk dimiliki
oleh kalangan pembelajar, seperti kete-
rampilan berpikir kritis dan pemecah-
an masalah (critical thinking and problem
solving), kreatif (creativity), komunikatif
(communication), dan kolaboratif (collabo-
ration) atau yang biasa disebut dengan 4C
(Nganga, 2019). Dari data yang ada bebe-
rapa responden juga memperhatikan
empat keterampilan tersebut agar siswa
dapat bersaing di tengah lajunya arus
globalisasi saat ini. Pada butir kelima yaitu
1E sebanyak 80,9 persen responden me-
nerapkan empat keterampilan tersebut.
Sayangnya, beberapa responden lainnya
masih belum memperhatikan dan menge-
sampingkan keterampilan ini.

Tidak terbatas pada keterampilan sis-
wa, kompetensi guru juga menempati po-
sisi strategis dalam kajian manajemen mu-
tu pendidikan. Dalam menentukan dan me-
rencanakan pembelajaran di masa pande-

124 |

mi ini, target pembelajaran secara keselu-
ruhan harus direncanakan oleh pengajar
yang profesional dan kompeten (Konig et
al., 2020). Berdasarkan data yang ada, 91,2
persen responden penelitian mengatakan
bahwa secara keseluruhan dari perenca-
naan manajemen untuk mutu madrasah
dirancang oleh guru yang kompeten sesuai
dengan bidangnya masing-masing. Hanya
1,5 persen responden yang menyerah-
kan perencanaan kepada guru yang ahli di
bidangnya. Padahal, dalam rangka mewu-
judkan lembaga pendidikan Islam yang
bermutu kompetensi guru sangat penting
(Komalasari et al., 2020). Faktor utama ren-
dahnya mutu pendidikan saat ini disebab-
kan kondisi guru yang masih mismatch
dalam dua kondisi: pertama, penempatan
guru yang tidak merata di seluruh lemba-
ga pendidikan (Tran & Soejatminah, 2017),
sehingga muncul klasifikasi sekolah unggul
dan sekolah tertinggal. Kedua, materi yang
diajarkan guru tidak sesuai dengan stan-
dar kompetensinya (Murkatik et al., 2020),
imbasnya adalah rendahnya penguasaan
guru terhadap materi yang akan disaji-
kan pada siswa. Jika dicermati lebih detail,
kompetensi guru sangat bervariasi bahkan
tidak sedikit guru yang memiliki kompe-
tensi di bawah standar. Hal tersebut dapat
dilihat dari berbagai narasi kepala sekolah
yang mengeluhkan kurangnya kompeten-
si pemahaman guru tentang bidang studi
yang ditekuninya.

Para peneliti lain juga menyatakan
pendapatnya tentang kualifikasi guru dan
kompetensinya sangat dibutuhkan dalam
menciptakan mutu madrasah, bahkan se-
cara tegas mereka menyampaikan bahwa
guru menjadi kunci keberhasilan suatu
lembaga pendidikan Islam dalam menca-
pai tujuan pendidikan (Lin & Chen, 2017).
Keterampilan guru saat mendesain pembe-
lajaran dan strategi yang digunakan dalam
pembelajaran sangat berpengaruh pada
citra lembaga pendidikan (Machado et al.,
2020), artinya sumber daya guru profesio-
nal dapat meningkatkan mutu pendidikan.
Lebih detail dijelaskan bahwa peningkatan
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mutu pendidikan adalah sebagai jawaban
terhadap kebutuhan dan dinamika kehi-
dupan masyarakat yang terus berkem-
bang. Masyarakat menaruh harapan besar
pada pendidikan yang akan mengubah
tatanan berpikir agar bisa hidup berdam-
pingan dengan transformasi zaman.

Selain inti pokok yang disebutkan di
atas, hal lain yang juga penting dalam me-
ningkatkan mutu madrasah adalah memas-
tikan efektifnya fungsi dan wewenang
DPR RI. Dari tiga fungsi DPR, setidaknya
dua fungsi sangat diperlukan untuk jang-
ka pendek yaitu fungsi pengawasan dan
penganggaran. Dukungan anggaran sa-
ngat mendesak di tengah sisa-sisa dam-
pak Covid-19 yang sangat dirasakan oleh
satuan madrasah. Hal ini merupakan ben-
tuk afirmasi agar pendidikan Islam di mad-
rasah tak hanya bisa bertahan dalam situ-
asi krisis tetapi tetap kompetitif. Covid-19
menimbulkan beragam dampak bagi mad-
rasah, baik dari aspek pembiayaan, du-
kungan fasilitas, merosotnya jumlah peser-
ta didik, hingga berkurangnya pendidik
yang bergabung di madrasah. Dalam situ-
asi demikian, kehadiran negara melalui
fungsi DPR Rl sangat mendesak. Selain
anggaran, fungsi pengawasan juga diper-
lukan untuk memastikan peran pemerin-
tah agar fokus memberikan proteksi ter-
hadap satuan pendidikan Islam terutama
yang dikategorikan rentan. Peran tersebut
sangat diperlukan agar satuan pendidikan
mampu beradaptasi sekaligus berinovasi
di tengah krisis. Fungsi pengawasan DPR
Rl ini dapat diarahkan untuk memastikan
adanya afirmasi kebijakan dan program
yang ramah terhadap madrasah, agar mu-
tu madrasah semakin baik.

Manajemen Perencanaan Kurikulum
Madrasah di Indonesia

Pada masa pandemi Covid-19 selain
mengalihkan pembelajaran menjadi jarak
jauh, Kementerian Pendidikan, Kebudaya-
an, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudris-
tek) mengeluarkan pedoman pelaksanaan
kurikulum pada satuan pendidikan dalam
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kondisi khusus. Penerapan kurikulum da-
rurat menjadi langkah strategis yang di-
lakukan untuk memberikan fleksibilitas ba-
gi sekolah dalam menerapkan kurikulum
pendidikan (Aliyyah et al., 2020). Pada
dasarnya, dalam kondisi darurat Covid-19
lembaga pendidikan dapat memilih salah
satu kurikulum dari tiga opsi yang ditawar-
kan, yaitu: (1) tetap mengacu pada kuriku-
lum nasional; (2) menggunakan kurikulum
darurat; dan (3) melakukan penyederha-
naan kurikulum secara mandiri. Penggu-
naan kurikulum darurat tidak hanya saat
menghadapi kondisi Covid-19 namun da-
pat juga diterapkan dalam kondisi bencana
alam yang menimpa daerah tertentu
(Cahapay, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian, 68 res-
ponden menyatakan telah melakukan pe-
nyesuaian kurikulum situasi Covid-19, se-
perti dapat dilihat di Gambar 2.

M Tidak [ ] Kadang-kadang [ Ya

1,5% 1,5% 1,5%
8,8% 0
() 10,3% 26.5% 11,8% 22.1%
2A 2B 2C 2D 2E
Keterangan:

2A : Menyesuaikan kurikulum pada masa pandemi
sesuai kebijakan

2B : Kurikulum sekolah disesuaikan dengan nilai
kondisi peserta didik

2C: Menyusun dan menyiapkan perangkat pem-
belajaran dengan baik

2D : Memanfaatkan teknologi pendidikan dalam
pembelajaran

2E : Memfasilitasi guru untuk mengembangkan
kompetensi

Gambar 2. Hasil Rata-rata Manajemen
Perencanaan Kurikulum Madrasah
pada Masa Covid-19

Data pada Gambar 2 berasal dari per-
nyataan pertama tentang manajemen Kuri-
kulum yang harus disesuaikan dengan ke-
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bijakan pada masa pandemi Covid-19. Pe-
nyesuaian kurikulum madrasah dengan si-
tuasi pandemi Covid-19 merupakan kebu-
tuhan sekaligus memberikan solusi atas
berbagai perubahan dan ancaman dalam
pendidikan. Sebanyak 91,2 persen respon-
den menyatakan bahwa lembaga mereka
ikut menyesuaikan kurikulum pada masa
pandemi Covid-19 sesuai kebijakan nasio-
nal. Selanjutnya sebanyak 1,8 persen res-
ponden kadang-kadang melakukan penye-
suaian kurikulum dalam situasi Covid-19.

Selain penyesuaian dengan kebijakan
kurikulum situasi darurat, pemerintah juga
telah mengeluarkan Pedoman Pembelajar-
an pada Masa Pandemi Covid-19 sebagai
acuan guru dalam melaksanakan pembela-
jaran jarak jauh. Meski pemerintah menge-
luarkan arahan, kebijakan, dan pedoman
untuk mengatasi pembelajaran jarak jauh,
sepenuhnya perencanaan dan perancang-
an diserahkan kepada sekolah masing-
masing (Adedoyin & Soykan, 2020).

Proses perencanaan harus dilakukan
secarakolaboratif dengan melibatkan stake-
holder seperti kepala sekolah, guru, dan
lain-lain. Ruang lingkup perencanaan harus
mencakup semua komponen yaitu peren-
canaan kurikulum, layanan khusus, hu-
bungan masyarakat, fasilitas pembelajar-
an, dan situasi pembelajaran yang ada di
sekolah tersebut (Nurabadi et al., 2018).
Data yang diperoleh dari pernyataan ten-
tang penggunaan kurikulum yang disesuai-
kan dengan kondisi dan karakter dari peser-
ta didik di sekolah, sebanyak 88,2 persen
responden menerapkan perencanaan kuri-
kulum dengan mempertimbangkan hal ter-
sebut. Namun, tidak sedikit madrasah yang
lalai dalam perencanaan kurikulum dengan
tidak memperhatikan ketersediaan peserta
didik dari lembaga tersebut. Sebanyak 10,3
persenresponden menyatakan kelalaian ter-
sebut. Offorma (2016) menjelaskan bahwa
perencanaan kurikulum yang baik dengan
melibatkan berbagai pihak serta memper-
timbangkan berbagai hal akan memberikan
pengaruh besar terhadap kegiatan pembe-
lajaran yang dilaksanakan.
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Peserta didik sebagai objek pendidik-
an perlu dilibatkan dalam penyusunan kuri-
kulum karena mereka akan mengalami
proses belajar dalam situasi yang berbe-
da dengan sebelumnya. Apabila banyak
peserta didik terpaksa tinggal kelas kare-
na kebijakan kurikulum yang tidak relevan
dengan kebutuhannya, maka hal ini meru-
pakan indikasi bahwa kebutuhan siswa
belum sesuai dengan kebijakan kurikulum.
Konsekuensinya, kurikulum perlu penye-
suaian (Bunbury, 2020). Penyesuaian kuri-
kulum dilandasi oleh aspek psikologi
peserta didik. Psikologi adalah ilmu yang
mempelajari perilaku manusia sedangkan
kurikulum merupakan upaya untuk menen-
tukan program pendidikan untuk meng-
ubah perilaku manusia. Oleh karena itu,
pengembangan kurikulum harus didasar-
kan pada psikologi sebagai acuan dalam
menentukan apa dan bagaimana perilaku
yang harus dikembangkan. Siswa adalah
individu yang sedang dalam proses per-
kembangan, seperti perkembangan fisik/
jasmani, intelektual, sosial, emosional, dan
moral sehingga kehadiran guru penting
untuk mengoptimalkan perkembangannya.

Guru memiliki peran dalam mencer-
daskan anak bangsa sebagai transfer
knowledge. Dalam penerapan kuriku-
lum situasi darurat, guru dituntut mampu
melakukan tugas tambahan antara lain:
pertama, melakukan proses pembelajar-
an yang berorientasi terhadap pencapaian
target kecerdasan akademik dan nonaka-
demik (Seker & Tatar, 2019); serta menyu-
sun materi dan melakukan evaluasi proses
pembelajaran; kedua, memastikan kese-
lamatan peserta didik baik keselamatan
secara fisik maupun psikis (Turner & Hard-
er, 2018); ketiga, memberikan pengua-
tan penerapan protokol kesehatan secara
ketat untuk memutus penyebaran Covid-
19; keempat, membangun mental dan
memberikan dukungan emosional terha-
dap keberlangsungan proses pembelajar-
an peserta dengan segala bentuk keterba-
tasan yang ada (Susanto, 2021b); kelima,
melakukan komunikasi aktif dan kerja sa-
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ma yang baik antara sesama guru, kepala
sekolah, orangtua, dan siswa untuk mem-
bangun rasa percaya diri peserta didik.

Guru dituntut menciptakan inovasi dan
kreativitas dalam menyusun perangkat
pembelajaran. Sebanyak 73,5 persen mad-
rasah melakukan pengembangan perang-
kat pembelajaran, seperti tujuan, materi,
metode, dan media berdasarkan kebutuh-
an peserta didik di masa pandemi Covid-
19. Tetapi, masih ada 26,5 persen mad-
rasah yang mengabaikan hal tersebut. Arti-
nya berdasarkan data tersebut masih ada
madrasah yang belum konsisten menun-
tut pengajar mereka untuk lebih berkreasi
dalam pembelajaran. Padahal, guru yang
inovatif dan kreatif akan mampu mendiag-
nosis permasalahan-permasalahan yang
muncul dari peserta didik dan mampu
mengatasi masalah tersebut baik masalah
akademik maupun masalah nonakademik
(Sithole et al., 2017). Keunggulan lain
dari guru yang kreatif dan inovatif adalah
mampu menciptakan lingkungan belajar
aktif dan menyenangkan bagi peserta didik
sehingga proses pembelajaran dapat ber-
jalan dengan baik. Seorang guru yang kre-
atif akan menyusun materi ajar dan meru-
muskan tujuan pembelajaran sesuai de-
ngan kebutuhan perkembangan daya pikir
siswa (Tu et al., 2018). Tujuan pencapaian
pendidikan peserta didik saat ini diarahkan
pada pengembangan sikap spiritual, kelu-
asan ilmu dan wawasan, adaptif dengan
perkembangan zaman, dan memiliki sikap
sosial yang tinggi.

Membentuk keterampilan kritis peser-
ta didik menjadi tujuan pendidikan guna
merespons tuntutan perkembangan glo-
balisasi yang sangat masif. Darurat Covid-
19 melahirkan ide dan gagasan-gagasan
kreatif dalam melakukan aktivitas pembe-
lajaran yang berkualitas yang belum per-
nah ada sebelum kemunculan Covid-19
(Aliyyah et al., 2020). Keterampilan global
dikenal pula dengan keterampilan hidup
abad ke-21 yang dimaknai sebagai criti-
cal thinking, creativity, communication, and
collaboration. Keempat keterampilan terse-

but harus dimiliki oleh guru dan peserta
didik untuk mampu mengambil peluang
dan menghadapi tantangan abad 21.
Kreativitas guru dalam mendesain pembe-
lajaran daring juga memegang peranan
penting. Desain pembelajaran yang mena-
rik mampu menciptakan suasana pembe-
lajaran menjadi menyenangkan, penuh
makna, membangkitkan kreativitas, daya
kritis, dan mampu membuat peserta didik
mandiri (Anwar, 2018).

Guru menempati posisi penting dalam
merumuskan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai. Dengan demikian guru ditun-
tut mampu merancang dan mendesain
pembelajaran daring yang efektif, dengan
memanfaatkan platform yang tepat dan
sesuai dengan materi dan metode yang
diajarkan. Berdasarkan pernyataan keem-
pat tentang pemanfaatan teknologi yang
disesuaikan dengan perangkat pembela-
jaran, 86,8 persen responden mengung-
kapkan bahwa lembaganya memanfaatkan
beberapa teknologi pembelajaran. Tetapi,
13,2 persen responden menyatakan mad-
rasahnya masih perlu penyesuaian terha-
dap pemanfaatan teknologi dalam pembe-
lajaran. Pada hakikatnya pembelajaran da-
ring memberikan kesempatan luas bagi
peserta didik untuk mengeksplorasi materi
ajar. Pada saat yang sama, guru dapat
memilih dan menentukan aplikasi yang
tepat digunakan untuk menyampaikan ma-
teri ajar. Platform digital yang terus ber-
kembang saat masa darurat Covid-19 dan
banyak diakses dalam kegiatan pembe-
lajaran adalah WhatsApp Group, Google
Classroom, Google Meet, Google Drive,
dan Zoom (Simamora, 2020). Belajar daring
menggunakan platform digital membutuh-
kan kompetensi guru dan peserta didik
dalam mengoperasionalkan teknologi (Su-
santo, 2021a). Tentunya ini menjadi tan-
tangan bagi seluruh guru pada lembaga
pendidikan Islam sekaligus menjadi pelu-
ang peningkatan kompetensi dirinya. Kare-
na di era perkembangan global, guru tidak
cukup hanya memiliki kemampuan profe-
sional, pedagogi, personal, dan sosial,
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namun juga harus memiliki keterampilan
menggunakan teknologi informasi untuk
menunjang proses pembelajaran berbasis
digital.

Pembelajaran berbasis digital membu-
tuhkan kehadiran seluruh lapisan masyara-
kat, negara, dan DPR RI. Pemerintah
sebagai lembaga eksekutif memiliki peran
sebagai eksekutor kebijakan dan program
perlu memberikan dukungan agar kualitas
pembelajaran dapat berlangsung dengan
baik. DPR Rl dalam konsep checks and
balances memiliki fungsi pengawasan atas
kebijakan eksekutif serta memberikan
rekomendasi terhadap kebijakan tersebut.
Kontrol DPR sangat diperlukan guna me-
minimalisir terjadinya penyelewengan pada
level implementasi kebijakan. DPR RI perlu
memastikan bahwa seluruh kebijakan
eksekutif harus berpihak pada masyara-
kat dan salah satunya untuk kesejahteraan
dan kemajuan pendidikan (Fauziyah et al.,
2020).

Dalam situasi darurat Covid-19, du-
kungan atas peningkatan kompetensi guru
dalam menerapkan penyesuaian kurikulum
darurat merupakan prinsip yang harus di-
lakukan. Selain mengikuti acuan pemerin-
tah, lembaga pendidikan juga dapat mengi-
novasikan kurikulum sendiri sebagai upaya
penanganan turbulensi proses pembela-
jaran (Tassone et al., 2018). Adapun data
penelitian memperlihatkan bahwa seban-
yak 76,5 persen responden menyatakan
lembaganya memfasilitasi pengajar untuk
mengembangkan dan meningkatkan kom-
petensi. Sisanya, 22,5 persen responden
menyatakan madrasahnya hanya kadang-
kadang memfasilitasi tenaga pengajar me-
reka untuk meningkatkan keterampilan dan
kompetensi mengajar. Padahal, dalam Lam-
piran Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru, telah diatur tentang ber-
bagai kompetensi yang harus dimiliki
pendidik, baik kompetensi inti maupun
kompetensi mata pelajaran. Madrasah da-
pat menghadirkan ahli dan pakar kurikulum
untuk memberikan arahan dan bimbingan
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pada guru dalam meningkatkan pengeta-
huan mereka terhadap substansi kuriku-
lum darurat (Rapanta et al., 2020). Guru
dianjurkan melakukan kolaborasi dengan
guru yang lain dalam menentukan kuriku-
lum yang baik karena setiap guru memi-
liki tingkat kreativitas dan inovasi yang
berbeda-beda dalam menyusun kurikulum
pendidikan. Singkatnya, guru harus terus
meningkatkan keterampilan dirinya dengan
caranya masing-masing. Apalagi dalam
hal kurikulum, agar terciptanya keselaras-
an pembelajaran dalam sebuah lembaga
pendidikan melalui desain kurikulum yang
baik dan tepat guna.

Penutup

Berdasarkan pertanyaan penelitian, ino-
vasi manajemen perencanaan untuk pe-
ningkatan mutu madrasah dalam situ-
asi Covid-19 tergambar sesuai dengan
respons dan jawaban responden. Dari data
yang terkumpul dapat ditarik tiga kesim-
pulan: pertama, lembaga madrasah di
Indonesia melakukan berbagai inovasi ren-
cana strategis untuk meningkatkan mutu
pendidikan Islam dalam kondisi Covid-
19, antara lain: merumuskan rencana stra-
tegis; melibatkan komponen-komponen
terkait dalam penyusunan rencana stra-
tegis secara profesional; menyusun lang-
kah-langkah konkret untuk mewujudkan
rencana peningkatan mutu pendidikan
yang mencakup tiga kompetensi utama
yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotorik;
menentukan target capaian jangka pendek
dan jangka panjang yang melibatkan kete-
rampilan hidup abad ke-21 yaitu: berpikir
kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif.

Kedua, sebagai respons terhadap situ-
asi Covid-19, madrasah melakukan inova-
si perencanaan kurikulum situasi darurat
Covid-19 melalui upaya sebagai berikut:
melakukan penyesuaian kurikulum pendi-
dikan dengan kondisi darurat Covid-19;
merumuskan target capaian kurikulum
berdasarkan karakteristik peserta didik
dan lingkungan pendidikan; menyusun
materi pembelajaran sesuai dengan tingkat
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berpikir peserta didik di era perkembangan
globalisasi dan tingkat kebutuhan peser-
ta didik di masa Covid-19; merumuskan
kebijakan dan program untuk peningkatan
kompetensi guru dalam mengimplementa-
sikan kurikulum situasi Covid-19 melalui
program dan layanan konsultasi aktif. Keti-
ga, dalam jangka pendek DPR RI melalui
dua dari tiga fungsi yaitu pengawasan dan
anggaran penting berkolaborasi dengan
pemerintah untuk memberikan afirmasi du-
kungan yang diperlukan berdasarkan anali-
sis kebutuhan agar mutu madrasah sema-
kin baik sesuai potensinya yang beragam.

Di sisi lain, peran strategis stakehold-
er madrasah, baik pengelola madrasah,
pendidik, tenaga kependidikan, peserta
didik, orangtua dan masyarakat perlu di-
maksimalkan dan didorong untuk bergo-
tong royong dalam mewujudkan budaya
mutu agar madrasah terus berinovasi di
tengah krisis dan terus berbenah melaku-
kan berbagai terobosan yang berorientasi
budaya mutu. Penelitian ini terbatas dalam
ruang lingkup inovasi manajemen peren-
canaan untuk peningkatan mutu madrasah
dalam situasi Covid-19 sehingga meru-
pakan peluang menarik bagi akademisi,
sarjana, peneliti, dan pemerhati pendidikan
untuk melakukan studi lanjutan. Area lain
yang penting untuk dilihat adalah memasti-
kan efektifnya peran DPR RI dengan sega-
la tugas pokok dan fungsi yang melekat
untuk mengawal dan meningkatkan mutu
madrasah di Indonesia pasca-pandemi
Covid-19. Dengan harapan, mutu mad-
rasah ke depan semakin baik, kompetitif
dan mampu bersaing di tingkat global.
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